PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINASKOMUNIKASI,

INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Harian Jogja

ari: Selasa

Tanggal: 23 April 2024 Halaman: 5

Tiga Srikandi Pendamping Keluarga
Penyelamat Stuntlng d1 Yogyakarta

Oleh Lintang Budlyant] Prameswar

iDaerah stimewa Yogyakarta (DIY)
D adatiga srikandiyang termasuk
dalamtim pendamping keluarga
(TPK) berjuang sekuat tenaga untuk
mendampingi para keluarga berisiko
stunting. Ketiga srikandi itu dikenal
tangguh menghadapiberbagai macam
tantangan di lapangan.
Mereka adalah. Dewi Krismayanti
(bidan), Patricia Sri Maryanti (kader
keluarga berencana), dan Swasti Prana

ARTIKEL

Wijay: ange
Gedong

Tim P d i 19 keluarga Kelurahan Pringgokusuman,
Gedonq Tenqen Yogyakarta, dari paling kanan, Bidan Dewi
Kr y , kedua dari kanan, Kader Keluarga Berencana (KB)

Tengen, Yogyakarta. |
Saatterjun ke lapangan, Swastiterkejut
karena menemukan tetangganya sendiri

Patricia Sri Maryantl dan ketiga dari kanan, anggota PKK Swasti

Prana Wijayawati.

Yogyakarta,

dari sekolah dasar (SD). Sambil sedlklt

merekauga telanjurterpaparmakanan

berkaca
menemukan kasus tersebut, se(elah
sekianlama menjadianggota PKK: Apa
yang selama ini hanya ia lihat melalui
mediamassaataumedia sosial, ternyata

ehingga

cepat saji yang
dan dampaknya si anak cenderung tidak
suka sayuran hijau,

Untuk mengatasi hal tersebut,
ketiga srikandi itu terus melakukan
secara masif melalui

membuat ia sempat terpukul.
Sementara Dewi juga

pertemuan-pertemuan warga dilintas
komunitas. Mereka

halyang EP:":j per pusing setelah mengonsumsi. Oleh
s . 3 s karena itu, Patricia, Dewi, dan Swasti

Antara/Lintang Budlyanti

karena seringkali remaja tidak mau
mengonsumsi tablet tambah darah
tersebut, padahal bagi remaja, untuk
mencégah kekurangan darah, hanya
butuh’ mengonsumsi tablet tambah
darah sekali dalam sepekan.

Banyak alasan yang disampaikan
Kaum remaja putri sehingga enggan
mengonsumsi tablet tambah darah,
seperti bau amis, merasa mual dan

bidan, sedangkan si ibu lebih memilih

bermain "mobile legend”.
Atas berbagai kenyataan yang dihadapi,
Paticia, Dewi, dan Swasti, sama-sama
pekerjaan

air

bulan. Bahkan, pengetahuan itu terus
mereka sampaikan, meskipun yang
dihadapi bukan sasaran. Mereka
berkeyakinan, paling tidak lansia itu
memiliki bahwa zaman

paling berat bagi mereka adalah memberi
edukasi tentang pendewasaan usia
perkawinan.

Untukity,

dulu dan sekarang berbeda.
Ketika terjun ke lapangan, tim
pendampingkeluargainijuga mash sering

tidur. Dengan demikian, maka tidak akan
mengalami rasa, seperti mual, amis,
dan lain sebagainya.

Patriciamengaku sudah menjadikader
posyandu yang merangkap kader KB
sejaktahun 1990-an, dan selamarrentang
waktu tersebut, ia menjalankannya
dengan penuhkeikhlasan dan sukarela.

Hingga saat ini, BKKBN mencatat

dengan memasifian sosialisasi melalui
program-program Badan Kependudukan

makanan tambahan selain ASI pada
bayi yang belum berusia enam bulan.

keluarga di seluruh Indonesia, yang
perlahan sudah mulai diapresiasi oleh

yakni Bina Keluarga Temaja dan Bina

lika para pengasuh
seperti itu, mereka tidak bosan terus

dari program Tri Bina Keluarga.
Selain ity

tambahan, berupa uang pulsa.
Kepala BKKN dr. Hasto Wardoyojuga

k: sehingga

kedalam komunnas—komunnas warga,
seperti PKK, lingkungan RT hingga RW,
untukmengedukasi pentingnya pencegahan
stunting melalui pendewasaan usia
pernikahan. Idealnya usia pernikahan
adalah, laki-laki berusia 25 tahun dan
perempuan berusia 21 tahun.

Merasa Paling Tahu
Patricia bahwa

sampai usia enam bulan, bayi cukup
diberikan ASl saja.
Tablet tambah darah

untukmenjamin kesejahteraan mereka
melalui dana alokasi khusus (DAK) di
masing-masing desa/kota.

Kekuatan ti

padakeluarga berisikostunting, ketiga

yang sebagian besar diisi oleh para

disekolah-sekolah, melal beri

tablet tambah darah.

tantangan lain yang dihadapi ketika
berhadapan dengan keluarga berisiko

masyarakat yang selama ini mereka
lakukan.
Tim ing keluarga adalah

tambah darah, karena untuk berkeluarga,
i dan i anak itu

mereka yang paling paham kondisi
ditingkatyang paling kecil,

tua

sang bayi tentang pentingnya nilai gizi
yang terkandung dalam makanan.
Para orang tua itu, seringkali merasa

butuh kadar yang cukup.
Kalay tidak dirawat seiak remaja dan

sehingga mereka yang paling penting
diperhatikan untuk menekan angka

tidaki
ketika hamil dan melahirkan, HB-nya

stunting. leh
BKKBN adalah representasi hadirnya

paling tahu i anak-
anaknya, pazhal itu belum cukup.
Dewipunmengamini hal tersebut. Di

akan sulit
Tantangan juga muncul  ketika
mereka terjun mengedukasi remaja,

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
(ANTARA)
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